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RINGKASAN EKSEKUTIF

Potensi yang besar dimiliki oleh Desa Lebong Tandai sebagai sebuah desa bersejarah dengan fenomenanya yang beragam. Penelitian berjudul “Perempuan & Profesi: Studi Kasus Kuli Perempuan dalam Membentuk Kehidupan  Budaya di Desa Lebong Tandai -Eks Tambang Emas Batavia Kecil Bengkulu” merupakan penelitian yang muncul karena potensi penduduknya yang unik. Penelitian ini tergolong pada kluster interdisipliner. Hal tersebut disebabkan oleh penelitian yang memiliki objek utama kuli perempuan. 
Kuli perempuan di Desa Lebong Tandai tersebut bekerja sebagai capung dan sebagai kuli tumbuk. Adanya kehadiran kuli tersebut diamati dari pendekatan sosiologi dan budaya. Penelitian ini menunjukkan bahwa kehadiran kuli perempuan di Desa Lebong Tandai sebagai salah satu bentuk mata pencaharian yang menguntungkan bagi penduduk setempat, sangat menentukan struktur kebudayaan Desa Lebong Tandai. Struktur budaya tersebut terbetuk dari unsur pengetahuan yang ditransfer antar generasi, teknik yang dipraktekkan dalam bekerja, hingga teknologi yang dipergunakan dalam melakukan kegiatan per-kulian. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi sangat penting untuk dilakukan dalam membuka wawasan mengenai peranan kecil (mikro) kuli perempuan terhadap perkembangan sosial budaya (makro) Desa Lebong Tandai.   
Kegiatan penelitian dilakukan dalam waktu tiga bulan dari bulan Maret hingga bulan Juni Tahun 2023. Beberapa hambatan kecil dalam praktek penelitian menjadi warna bagi jalannya penelitian ini. Ke depannya, diharapkan penelitian yang telah dilakukan ini dapat membuka kesempatan bagi peneliti lain untuk melakukan kajian yang lebih mendalam dan bermanfaat bagi berbagai disiplin ilmu dan juga bagi penduduk Desa Lebong Tandai.   
1. Latar Belakang
Kegiatan penelitian yang berjudul “Perempuan & Profesi: Studi Kasus Kuli Perempuan dalam Membentuk Kehidupan  Budaya di Desa Lebong Tandai -Eks Tambang Emas Batavia Kecil Bengkulu” merupakan penelitian Tahun 2023 yang dilaksanakan dalam kajian interdisipliner. Penelitian ini diselenggarakan karena di Desa Lebong Tandai terdapat peranan perempuan sebagai kuli yang bekerja sebagai capung dan sebagai penumbuk. Pekerjaan tersebut merupakan pekerjaan yang berat jika dikerjakan oleh wanita. 
Potensi alam Desa Lebong Tandai yang melimpah menjadikan pekerjaan sebagai kuli akhirnya juga digeluti oleh wanita. Peranan mereka sebagai perempuan akhirnya sangat besar bagi perkembangan desa baik secara sosial maupun secara budaya. Hal tersebut menyebabkan penelitian mengenai peranan kuli perempuan di Desa Lebong Tandai menjadi menarik untuk dilakukan. Terutama tentang wujud peranan mereka dalam membentuk struktur budaya di Desa Lebong Tandai.  
2. Tujuan 

Berdasarkan pada latar belakang dan permaslahan yang telah dikemukakan, maka tujuan penelitian ialah untuk melakukan kajian profesi kuli tambang perempuan di Desa Lebong Tandai dan untuk mengetahui peranan kelompok kuli perempuan di Desa Lebong Tandai bagi pengembangan kehidupan sosial budaya di Desa Lebong Tandai.  
3. Sasaran Penelitian
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan mengenai kajian terhadap kuli di Desa Lebong Tandai, maka informan yang dibutuhkan ialah lima orang kuli perempuan di Desa Lebong Tandai dan dua orang pejabat desa yang mengetahui seluk beluk perkembangan desa.  
4. Deskripsi Pelaksanaan Kegiatan
4.1. Waktu dan Tempat
Penelitian ini diselenggarakan dalam waktu delapan bulan. Dua bulan pertama untuk persiapan penelitian, dua bulan kedua dialokasikan untuk Koordinasi dengan pihak Desa Lebong Tandai, dua bulan berikutnya dialokasikan untuk kegiatan pencarian data dan jawaban penelitian. Dua bulan terakhir dialokasikan untuk kegiatan publikasi hasil penelitian. Lokasi penelitian ialah Desa Lebong Tandai, khususnya rumah penduduk yang dihuni oleh kuli capung dan kuli tumbuk.   
Berdasarkan jadwal kegiatan yang telah ditetapkan oleh LPPM UIN FAS Bengkulu untuk jadwal penelitian tahun anggaran 2023 tertuang dalam Panduan JUKNIS Nomor 0661 tanggal 22 Agustus 2022 Maka, Penelitian ini direncanakan berlangsung selama delapan bulan yaitu dari bulan Februari – September 2023 dengan rincian kegiatan berikut:
Tabel 1.1. Waktu Pelaksanaan Penelitian
	No.
	Rincian Kegiatan
	Jadwal Pelaksanaan

	1
	Pengajuan Proposal ke Litapdimas
	15 Agustus-19 September 2022

	2
	Pengumpulan Hard copy ke LPPM IAIN
Bengkulu
	15 Agustus-19 September 2022

	3
	Seminar Proposal
	23-25 November 2022

	4
	Perbaikan Proposal
	26-29 Desember 2022

	5
	Penandatanganan	SPK	(Surat	Perjanjian
Kontrak)
	6-7 Februari 2023

	6
	Pelaksanaan Kegiatan Penelitian
	Februari-September 2023

	7
	Pengumpulan	Laporan	Antara	(Akun
Litapdimas dan LPPM)
	Minggu ke-1 Juni 2023

	8
	Seminar Laporan Antara (Progres Report
70%)
	7-8 Juni 2023

	9
	Seminar Laporan Akhir (100%)
	September 2023

	10
	Perbaikan laporan Akhir
	Minggu ke-1 Oktober 2023

	11
	Pengumpulan Laporan Penelitian dan Output serta upload ke akun Litapdimas
	Minggu ke-2 Oktober 2023


 (Sumber: Data Primer, 2023)

4.2.  Kronologis Kegiatan
 Kronologis kegiatan penelitian melalui beberapa tahapan yaitu:
a. Penyusunan dan Seminar Proposal
b. Penelitian
1) Pengumuman Hasil Seminar Proposal 
2) Sk Penelitian
3) Membuat Time Schedule Penelitian
4) Pembuatan Instrumen Penelitian
5) Pengurusan Izin Penelitian
6) Koordinasi ke desa tujuan penelitian
7) Penelitian ke Desa Lebong Tandai
a) Kuli Capung dan Kuli Tumbuk Desa Lebong Tandai 
Berdasarkan penelitian, peneliti mengambil data melalui metode wawancara, observasi dan dokumentasi. Informan penelitian berjumlah delapan orang. Hasil penelitian yang diperoleh ialah:
i) Usia
ii) Pendidikan
iii) Ekonomi
iv) Pekerjaan 
v) Lingkungan
vi) Motif/Penyebab Memilih Jenis Pekerjaan
4.3.  Keluaran
Keluaran terdiri atas laporan penelitian, buku hasil penelitian, dan artikel jurnal terakreditasi minimal Sinta 4. 

4.4.  Narasumber dan Responden
Responden yang berhasil dihimpun antara lain ialah lima orang kuli perempuan di Desa Lebong Tandai dan dua orang yang berasal dari pemangku kepentingan di Desa Lebong Tandai. Upaya wawancara dilakukan dengan menggunakan instrumen pertanyaan penelitian yang terkontrol sesuai dengan tujuan dari penelitian. 
4.5. Evaluasi Kegiatan
Kajian penelitian yang telah dilakukan memberikan beberapa evaluasi kegiatan. Pertama, koordinasi dengan pengurus desa perlu diusahakan dengan melibatkan pihak internal peneliti dan pihak desa secara intensif. Hal tersebut diperlukan agar pihak desa yang akan diwawancari terkumpul secara sistematis. Kedua, anggaran penelitian yang disiapkan untuk penelitian ke lokasi desa perlu diupayakan secara tepat dan cermat mengingat kondisi lokasi penelitian yang cukup sulit untuk ditempuh.   

5. Penutup
Kajian dapat diselesaikan dengan tepat waktu. Kendala terjadi ketika terdapat penurunan dana yang membuat penerapan kajian penelitian di lapangan sulit untuk dapat dilakukan sesuai dengan perencanaan pada proposal. Dengan demikian, penelitian yang telah diselesaikan ini diupayakan semaksimal mungkin untuk dapat memenuhi standar penelitian yang diinginkan oleh LPPM UIN Fatmawati Sukarno dengan kemampuan dana yang disesuaikan. 





























BAB I 
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Di tengah-tengah masyarakat, isu mengenai perempuan terus menjadi hal yang menarik untuk dikaji. Baik peran perempuan dalam jabatan politik, pendidikan, dan bidang profesi atau karier. Kajian ini menjadi sektor yang sangat strategis dalam kajian persoalan kesetaraan gender. Badan Pusat Statistik menunjukkan data tahun 2021 yang menunjukkan bahwa keterlibatan perempuan mengisi 36,2% dari keseluruhan tenaga kerja pada sektor formal (BPS, 2021). Dari tampilan persentase tersebut, jelas bahwa jumlah tenaga kerja perempuan berada pada menempati urutan di bawah jumlah tenaga kerja pria, khususnya di sektor formal yang umumnya dikenal oleh masyarakat Indonesia. Bagi sebagian besar pria, jumlah tenaga kerja perempuan belum dapat disamakan dengan pria karena masalah fisik yang dianggap berada di bawah kemampuan pria.
Adanya pendapat tersebut didukung pula dengan pendapat tentang “kuli” yang selalu dibawa ke dalam setiap diskusi mengenai kesetaraan gender. Dalam pendapat tentang “kuli” tersebut, ditegaskan bahwa yang disebut perempuan dan pria itu tidak bisa setara. Bagi sebagian pihak yang tidak menyetujui kesetaraan gender, pastinya akan mengemukakan bahwa tenaga perempuan dan pria berbeda. Ya, contoh yang paling gampang terefleksi dalam pekerjaan “kuli”. Masih banyak persepsi umum yang menyatakan, “Siapa perempuan yang mau menjadi kuli?”. Wajar saja, anggapan itu diucapkan karena mengingat kerja berat yang dilakukan dalam profesi tersebut.
Argumen yang dinyatakan di atas secara nyata dapat dipatahkan di Desa Lebong Tandai, Kecamatan Napal Putih, Bengkulu Utara. Di wilayah ini, terdapat kuli perempuan yang bekerja sebagai pengangkut barang-barang berat, seperti mesin gelundung pengolah emas yang beratnya mencapai 30 kg, alat-alat berat (mesin pengolah hasil tambang), dan barang-barang berat lainnya (komoditi dan bahan pokok masyarakat desa). Pekerjaan kuli yang sangat sarat dengan tenaga dan otot ini ternyata juga dilakukan oleh beberapa perempuan yang tinggal di Desa Lebong Tandai untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.
Kuli panggul perempuan ini disebut dengan capung1. Sebutan capung diketahui berasal dari hewan capung yang dikenal pintar memangsa dengan menyambar dan mengunyahnya. Konsep “menyambar” ini akhirnya diadopsi sebagai sebutan bagi orang- orang yang mengangkut barang-barang berat yang diangkut dari satu tempat ke tempat lain dengan gerakan langkah yang cepat. Gerakan yang cepat dilakukan untuk mempercepat proses pendistribusian barang yang dibawa karena barang-barang tersebut berat (Yuniarti, 2020: 78).
Di Desa Lebong Tandai, proses pengangkutan terhadap barang berat ini dilakukan di tiga titik, yakni di titik pemberangkatan, titik antara, dan titik terakhir. Titik pemberangkatan merupakan lokasi tempat angkutan transportasi bernama lori2 (lori adalah kereta angkut yang mengangkut berbagai jenis barang dan kebutuhan) yang mengangkut barang berat pada tahapan pertama. Tahapan pertama, tepatnya berada di lokasi Napal Putih. Selanjutnya, proses pengangkutan juga dilakukan pada tahap kedua yang menghubungkan titik lokasi pertama dan titik ketiga. Titik kedua masyarakat setempat menyebutnya Kawasan ronggeng yang merupakan lokasi longsor dan menjadi pemutus jaringan transportasi lori. Oleh karena itu, lori yang berangkat pada titik pertama, harus berhenti pada titik antara ini untuk dilanjutkan kembali oleh lori yang lain yang telah menunggu di titik antara ini. Untuk melanjutkan perjalanan, barang-barang yang dibawa di lori pertama dari titik pemberangkatan akan dipindah ke lori berikutnya. Pada titik ini, proses pengangkutan barang oleh manusia kembali dilakukan. Tujuannya ialah untuk memindahkan barang dari lori pertama, ke lori kedua. Setelah lori sampai di lokasi titik terakhir, pengangkutan barang dilakukan kembali oleh kuli angkut atau orang-orang yang memiliki barang yang bersangkutan.
Semua proses pengangkutan barang di luar lori dilakukan oleh kuli angkut yang disebut capung. Di antara para capung, biasanya ada dua orang perempuan yang ikut menjadi kuli angkut. Alasan mereka ialah alasan ekonomi, yakni untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Dengan demikian, para kuli perempuan ini berusaha bekerja dengan mengangkut barang-barang berat yang secara umum dilakukan oleh pria. Bagi sebagian




1 Ulasan mengenai capung diperoleh dari Dede, salah satu perangkat Desa Lebong Tandai yang telah tinggal semenjak kecil di daerah tersebut. Wawancara ini dilakukan pada tanggal 22 Januari 2022 di Desa Lebong Tandai.
2 Lori biasanya juga jalan berdampingan dengan sebuah gerbong kereta yang disebut dengan molek. Berbeda dengan lori yang merupakan kereta pengangkut barang, molek merupakan angkutan kereta khusus yang bertugas khusus mengangkut penumpang (https://factsofindonesia.com/history-of-train-in- indonesia, waktu akses 16 September 2022 pukul 19.48 WIB).

orang yang melihat fenomena ini, profesi perempuan yang mengangkut atau memanggul barang berat dinilai kurang pantas menjadi profesi.
Walaupun kurang pantas bagi para perempuan, pada nyatanya profesi capung ini sangat berperan besar bagi keberlangsungan kehidupan di Desa Lebong Tandai. Tanpa mereka, bahan makanan pokok, bahkan alat-alat penting untuk mengelola makanan tersebut tidak mungkin diperoleh masyarakat Desa Lebong Tandai. Hal ini mengingat kondisi lingkungan Desa Lebong Tandai yang sangat ekstrim karena wilayahnya didominasi oleh topografi alam yang curam, hutan, tanaman liar, dan binatang buas. Transportasi yang dapat masuk ke wilayah ini hanyalah kereta lori dan molek3.
Selain capung, adapula profesi kuli lainnya yang juga melibatkan perempuan. Profesi tersebut disebut dengan profesi pemecah batu. Pemecah batu yang dimaksud ialah profesi seorang perempuan yang berusaha mendapatkan nafkah melalui cara memisahkan batu dari logam mulia emas. Upaya memisahkan batu dengan logam mulia emas ialah dengan cara memecahkan batu dengan mempergunakan palu. Upaya pemecahan batu memerlukan tenaga yang besar. Tidak heran, biasanya yang menggeluti profesi ini ialah kaum pria. Namun demikian, di Lebong Tandai, profesi ini pun banyak pula digeluti kaum perempuan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.
Upaya pemenuhan kebutuhan hidup dengan menjadi pemecah batu telah berlangsung sejak lama. Dengan adanya profesi ini, beberapa kelompok keluarga dapat mencukupi kebutuhan hidupnya melalui emas yang diperolehnya. Hal ini menunjukkan bahwa profesi pemecah batu ini pun menjadi profesi yang signifikan bagi para perempuan yang tinggal di Desa Lebong Tandai (Dede, 2022).
Adanya profesi kuli yang digeluti sekelompok perempuan di Desa Lebong Tandai untuk memenuhi kebutuhan hidup dilakukan mengingat Desa Lebong Tandai memiliki kondisi alam yang kaya akan bahan tambang logam mulia, dalam hal ini adalah emas. Daerah Lebong Tandai merupakan wilayah yang terdapat di Kecamatan Napal Putih, Kabupaten Bengkulu Utara. Kondisi alam Lebong Tandai membentuk topografi berbukit- bukit, melembah, dan dilalui oleh sungai. Vegetasi yang umumnya terdapat di jalur pelintasan menuju Lebong Tandai ialah berupa berbagai macam jenis tumbuhan pepohonan liar, tumbuhan perkebunan kelapa sawit, dan tanaman-tanaman liar merambat (Arief, 2009: 13). Hal ini menyebabkan sulitnya pengembangan wilayah Desa Lebong


3 Mulai dari tahun 2014, dikembangkan jalur transportasi untuk kendaraan bermotor dan bermobil, tetapi sayangnya dengan kondisi alam dan cuaca yang cukup ekstrim, jalan tanah yang dirintis seringkali kembali rusak. Hal ini menyebabkan jalur transportasi yang paling efektif dan efisien hanya kereta lori dan molek.

Tandai menjadi wilayah yang strategis untuk pembangunan jalan. Hal inilah yang menuntut transportasi lori tetap menjadi pilihan utama bagi masyarakat desa. Tentu saja, hal ini pun membuat profesi capung menjadi profesi primadona selain profesi sebagai kuli tambang emas di pusat “lobang” emas Desa Lebong Tandai.
Mengetahui bahwa peranan perempuan sebagai capung dan sebagai pemecah batu ini sangat penting bagi keberlangsungan kehidupan Desa Lebong Tandai, maka kajian ini secara khusus akan membahas tentang sejarah dan peranan kelompok perempuan yang bekerja sebagai profesi kuli di Lebong Tandai, Napal Putih, Kabupaten Bengkulu Utara. Untuk memperoleh pemahaman secara mendalam, kajian ini dilakukan secara interdisiplin dengan melibatkan dua bidang studi, yakni ilmu sosiologi dan ilmu budaya. Bidang ilmu sosiologi dikaji sebagai landasan dalam memahami fenomena perkembangan di dalam suatu kelompok masyarakat karena adanya proses interaksi, sedangkan ilmu budaya menjadi bagian dari hasil fenomena interaksi masyarakat di suatu daerah tertentu. Kedua ilmu ini menjadi dapat saling mengisi untuk memperoleh pendalaman materi tentang kuli perempuan di Desa Lebong Tandai dan perannya bagi kemajuan budaya masyarakat Desa Lebong Tandai.
Berdasarkan kajian yang telah dilakukan, diketahui bahwa penelitian mengenai daerah Lebong Tandai belum secara khusus banyak didalami oleh para ahli. Hal tersebut disebabkan karena akses daerah yang sangat sulit untuk ditempuh. Dengan demikian, kajian ini secara khusus ingin mengkaji kehidupan masyarakat di Desa Lebong Tandai, khususnya mengenai sejarah munculnya kelompok masyarakat perempuan yang bekerja sebagai capung atau kuli panggul dan kelompok perempuan yang bekerja sebagai pemecah batu di Desa Lebong Tandai. Hal ini perlu dilakukan untuk menunjukkan bahwa kuli perempuan di Desa Lebong Tandai mempunyai peran yang besar bagi perkembangan masyarakat setempat. Selain itu, kajian ini perlu dilakukan untuk mencegah tersisihnya kaum marginal perempuan yang berprofesi sebagai kuli di Desa Lebong Tambang. Dengan dilakukan kajian ini, maka tema ini dapat menjadi bagian dari sejarah Bengkulu yang sangat penting untuk diketahui bersama. Tidak hanya itu, kajian terhadap kuli perempuan dapat menunjukkan bahwa perbedaan gender berdasarkan fisik tidak lagi menjadi masalah yang perlu diperdebatkan. Tidak hanya itu, kajian ini juga membuka peluang seluas- luasnya bagi berbagai kelompok masyarakat untuk memilih profesi yang baik, khususnya untuk kelompok perempuan agar dapat melakukan usaha sesuai dengan kondisi lingkungan yang ditempatinya.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian mengenai latar belakang kajian tentang “Perempuan & Profesi: Studi Kasus Kuli Perempuan dalam Membentuk Kehidupan Budaya di Desa Lebong Tandai-Eks Tambang Emas Batavia Keciil Bengkulu”, maka rumusan masalah dalam kajian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana sejarah dari munculnya profesi perempuan sebagai kuli tambang di Desa Lebong Tandai?
2. Bagaimana peranan kelompok perempuan yang berprofesi sebagai kuli tambang tersebut bagi kehidupan sosial budaya di Desa Lebong Tandai?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
3. Untuk melakukan kajian tentang sejarah munculnya profesi kuli tambang di Desa Lebong Tandai.
4. Untuk	mengetahui	peranan	kelompok	kuli	tambang	perempuan	dalam pengembangan sosial budaya di Desa Lebong Tandai.



















BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Terdahulu
Penelitian tentang sejarah munculnya profesi kuli bagi perempuan di Desa Lebong Tandai belum pernah dilakukan sebelumnya dan sulit untuk ditemukan. Namun demikian, beberapa kajian yang hampir mendekati judul ini ialah mengenai sejarah perekonomian di Desa Lebong Tandai, kondisi geologis daerah, dan upaya pengembangan daerah Lebong Tandai. Berikut ini adalah beberapa penelitian tentang Desa Lebong Tandai yang pernah dilakukan.
Pertama, penelitian Perkembangan Pertambangan Emas Kolonial Belanda di Lebong Bengkulu Tahun 1897-1930. Kajian ini dilakukan oleh Siti Rahmana pada tahun 2014 terhadap bidang perekonomian yang berkembang pada tahun 1897-1930. Dalam penelitiannya, diketahui bahwa berkat sumber daya emas yang dimiliki oleh daerah Lebong, salah satunya di kawasan Lebong Tandai, Belanda memperoleh keuntungan ekonomi yang besar. Dengan adanya kajian ini, terdapat gambaran mengenai aktivitas yang terjadi di daerah Lebong dalam melakukan kegiatan penambangan di Lebong, khususnya di Desa Lebong Tandai. Gambaran aktivitas yang dapat menjadi peristiwa sejarah di Lebong Tandai ini membantu memperdalam kajian
terhadap peranan para pekerja tambang yang membangun Desa Lebong Tandai pada masa pihak swasta Belanda berkuasa di daerah tersebut.
Kajian lainnya yang dapat menjadi pustaka pendukung ialah “Cebakan Emas Primer Lebong Tandai Kabupaten Bengkulu Utara Provinsi Bengkulu” yang dituliskan oleh Ridwan pada tahun 2009. Dalam tulisannya, ia memberikan informasi tentang unsur-unsur geologis dan geografis yang melekat pada daerah Lebong Tandai. Berkat kondisi geografis Lebong Tandai, maka terbentuk mineral emas yang melimpah pada beberapa titik wilayah Lebong Tandai (Zulkarnain, 2008: 58). Hal ini mendorong masyarakat dari luar Desa Lebong Tandai berlomba-lomba memburu emas yang terdapat di Lebong Tandai. Kajian ini dapat pula memberikan gambaran terhadap kondisi geologis Lebong Tandai pada abad ke-19 yang mendorong munculnya para kuli perempuan di desa tersebut.
Ketiga, kembali dikaji oleh Siti Rahmana (2019) dengan judul “Dari Mendulang jadi Menambang: Jalur Emas di Lebong Bengkulu pada Zaman Kolonial Belanda”. Kajian ini merupakan penelitian dalam bidang sejarah ekonomi zaman kolonial Belanda di Bengkulu. Penelitian ini menguraikan bagaimana posisi penting Bengkulu, khususnya Lebong sebagai daerah penghasil emas yang utama di Hindia Belanda pada zaman kolonial akhir. Melalui kajian ini diperoleh informasi bahwa sejak tahun 1890- an hingga tahun 1930-an, Lebong melalui dua perusahaan utama, yakni Perusahaan Simau dan Rejang Lebong merupakan penghasil emas dan perak terbesar di Hindia Belanda. Informasi kajian ini dapat memberikan wawasan tentang sejarah ekonomi di wilayah Lebong Tandai.
Keempat, terdapat pula penelitian berjudul “Marginalisasi Perempuan Kuli Panggul di Pasar Pabean Surabaya” yang terbit dalam Jurnal Masyarakat dan Budaya pada tahun 2020. Tulisan ini mengkaji tentang perempuan kuli panggul di pasar Surabaya yang termarginalkan. Mereka diperlakukan berbeda dari masysrakat pada umumnya. Kajian ini dapat dimanfaatkan untuk memperluas wawasan tentang permasalahan kuli panggul perempuan yang sering menghadapi beban ganda di lingkungan keluarganya (Yuniarti, 2020: 75). Perbedaannya dengan kajian ini ialah, secara khusus mengkaji tentang kuli perempuan yang biasa mempergunakan kekuatan fisik dalam pekerjaannya, sehingga berkontribusi bagi kemajuan Desa Lebong Tandai.
Terakhir, adapula kajian Native Women in Colonization Flow in Lebong- Bengkulu Early 20th Century yang juga dituliskan oleh Rahmana dalam Majalah Geschiephoria pada Tahun 2015. Dalam tulisannya, Rahmana mengemukakan bahwa
perempuan di daerah Lebong (seluruh Lebong Bengkulu saat itu) menjadi alat untuk memperoleh hak atas tanah. Perempuan lokal yang berada di Lebong dinikahi oleh orang-orang Belanda untuk dipelihara. Mereka disebut sebagai “Nyai”. Dengan demikian, orang-orang Belanda yang dapat menikahi para “Nyai” tersebut memiliki hak kuasa atas tanah dan perkebunan di Lebong saat itu. Kajian Rahmana dapat membantu penelitian ini dalam memperdalam kajian perempuan atau feminisme yang berlaku untuk para perempuan yang dijadikan alat kekuasaan (Rahmana, 2015).
Kajian-kajian tersebut akan menjadi referensi pendukung dalam menguatkan informasi tentang peranan kuli tambang perempuan di Desa Lebong Tandai. Tidak hanya itu, informasi yang diperoleh akan memperjelas peranan perempuan dalam membangun berbagai bidang kehidupan di Desa Lebong Tandai. Khususnya adalah bidang kebudayaan di Lebong Tandai.



B.  Konsep/Teori
Secara umum, ada tiga konsep utama yang digunakan dalam kajian ini, yakni gender, feminisme, dan strukturalisme Talcott Parsons dalam membentuk budaya. Deskripsi dari kedua teori/konsep tersebut adalah sebagai berikut:
1. Gender
Gender berasal dari “genus” yang bermakna “jenis”. Pada awal perkembangannya, isu seputar gender terbatas pada peran serta tanggungjawab yang dibebankan pada perempuan dan laki-laki. Perbedaan peran tersebut ditentukan secara sosial. Dengan kata lain, konsep gender tersebut merupakan konstruksi sosial yang diciptakan oleh manusia. Dalam hal ini ialah keluarga dan masyarakat yang terpengaruh oleh latar belakang budaya dan interpretasi terhadap agama (Khairani, 2018: 7).
Dalam kelanjutannya, studi mengenai gender berkembang menjadi pembedaan atas peran, fungsi, dan tanggung jawab laki-laki dan perempuan yang merupakan hasil kesepakatan yang dibentuk oleh masyarakat. Dalam kajian gender, peran sosial perempuan dapat berubah. Misalnya, seorang ibu yang dapat mengerjakan tugas rumah tangga, dapat pula mencari nafkah. Bahkan, peranan perempuan dapat pula dipertukarkan. Seorang suami tinggal di rumah untuk mengurus rumah, dan Istri mencari nafkah bahkan dapat saja bekerja ke luar negeri (Yuniarti, Miranti Dwi, 2020: 76).
Pada perkembangan selanjutnya, kajian gender dilakukan karena adanya diskriminasi terhadap gender. Diskriminasi gender merupakan kondisi kesenjangan
dan ketimpangan dari sistem struktur sosial. Perempuan ataupun laki-laki menjadi korban diskriminasi dari suatu sistem. Biasanya diskriminasi yang terjadi ialah membentuk marjinalisasi atau peminggiran terhadap salah satu pihak. Selain diskriminasi, adapula subordinasi yang terjadi pada gender. Subordinasi yang dimaksud yakni keyakinan pada salah satu jenis kelamin yang disebutkan lebih penting daripada jenis kelamin yang lain. Selain subordinasi, adanya stereotipe juga merupakan salah satu kajian dalam gender. Streotipe yang dimaksud ialah adanya standar penilaian terhadap perempuan ataupun laki-laki. Misalnya, perempuan sebagai “ibu rumah tangga” dianggap sangat merugikan jika aktif dalam meniti karier bisnis, Pendidikan, ataupun birokrasi. Selanjutnya, kajian gender yang melingkupi kekerasan atau serangan melalui fisik, mental, ataupun psikologi kepada seseorang. Tidak hanya itu, adapula kajian terhadap beban ganda bagi perempuan ataupun laki-laki merupakan pengorbanan tanpa batas yang dapat menjurus pada ketidakadilan.
Munculnya ketidakadilan terhadap kalangan perempuan tersebut memicu adanya tuntutan kesetaraan gender. Pada dasarnya, kesetaraan gender telah diperkenalkan di dalam agama. Salah satunya ialah agama Islam. Dalam agama Islam, laki-laki dan perempuan sama-sama dianggap hamba. Artinya, kedudukan kedua jenis gender tersebut setara. Hal tersebut didukung oleh Al-Qur’an sebagai kitab umat Islam yang secara konkret dinyatakan dalam al-Hujurat (49):3 dan al-Nahl (16):97 (Khairani, 2018: 9).
Berikutnya, kajian gender menghasilkan sebuah teori equilibrium gender. Teori ini menekankan kemitraan dan keharmonisan antara perempuan dan laki-laki. Keduanya dapat saling bekerjasama dalam kehidupan berkeluarga, bermasyarakat, dan berbangsa (Jumsyah, Nopiarabiyanti, 2018: 16). Oleh karena itu, dalam kajian ini, kajian gender yang dimaksud ialah kajian equilibrium gender yang bertujuan untuk menunjukkan bahwa peranan perempuan sebagai kuli tambang juga turut membantu perkembangan berbagai macam bidang kebudayaan di Desa Lebong Tandai.

2. Feminisme
Raina (2017: 3372) menyebutkan bahwa “feminism” diambil dari kata latin “femina” yang berarti wanita. Istilah tersebut dipergunakan untuk merujuk isu kesetaraan hak atas wanita. Pemahaman mendasar teori feminis didapatkan dari

pengalaman peradaban manusia yang menunjukkan bahwa kaum wanita seringkali ditempatkan pada posisi yang kurang menguntungkan dibandingkan dengan pria (Raina, 2017: 3372).
Feminisme pernah berkembang dalam berbagai masa, salah satunya saat marxis berkembang di Eropa. Pada masa itu, feminism dipahami sebagai suatu bentuk alienasi (keterasingan). Artinya, pengalaman seseorang (perempuan) terasa terpisah dari kelompoknya karena merasa kurang menyatu dengan kelompoknya. Dalam perkembangannya, feminisme menjadi teori yang tumbuh menjadi suatu bentuk gerakan sosial yang mempunyai tujuan untuk memperoleh kesetaraan gender. Dalam teori feminisme, adanya upaya memunculkan perempuan bukan merupakan hasil tindakan individu, melainkan struktur politik. Dalam hal ini, gender menjadi alat analisis yang penting untuk melihat posisi suatu objek dalam struktur masyarakat (Yuniarti, 2020: 77). Lingkup gender pada konteks ini meliputi ekspresi perempuan, identitas perempuan, dan peran perempuan. Analisis terhadap gender dalam kajian mengenai kuli tambang perempuan ini menjadi penting karena membantu kajian dalam menentukan peran kuli tambang perempuan di dalam masyarakat. Peran-peran ini membentuk suatu struktur di dalam masyarakat dan kebudayaan di Desa Lebong Tandai, sehingga menguatkan kondisi tata pemerintahan atau kekuasaan.

3. Peran dan Fungsi Perempuan dalam Keluarga
Profesi atau pekerjaan perempuan sebagai kuli panggul atau kuli capung merupakan fenomena yang sudah biasa di Lebong Tandai. Pekerjaan kasar yang mestinya dikerjakan oleh laki-laki justru diambil alih oleh perempuan yang bermukim di daerah ex-tambang Emas Lebong Tandai. Untuk gerakan emansipasi wanita di beberapa sektor industri, politik, pendidikan sudah menjadi hal yang biasa, namun untuk sektor pekerjaan kasar mestinya kaum perempuan tidak begitu dilibatkan. Gerakan emansipasi wanita memberikan pergeseran pada bidang pekerjaan atau profesi perempuan pada beberapa sektor, seperti industri, namun pada sektor pekerjaan berat atau kasar seperti pertambangan mestinya masih menjadi laki-laki sebagai gender utamanya (S.R.Parker, R.K Brown dkk 1992:71).
Menurut Sofiyan S.Wilis (2008) Peran dan fungsi keluarga menjadi poin yang sangat penting atau berkaitan dalam memandang serta mengali tentang perubahan peran atau status perempuan dalam bekerja, hal ini sangat relevan dengan

fungsi dan peran keluarga yang ketiga, yaitu sebagai fungsi ekonomi dan unit produks. Pada setiap usaha perempuan memenuhi kebutuhan hidupnya, perempuan mendapatkan pengalaman. Pengalaman tersebut dapat berupa pengalaman yang menyenangkan ataupun tidak menyenangkan yang selanjutnya akan mengakibatkan kebahagiaan atau ketidakbahagiaan pada individu. Dalam kajian psikologis ini disebut sebagai psychological well being atau kesejahteraan psikologis (Halim & Atmoko, 2005). Mengingat bahwa perempuan yang berprofesi sebagai kuli panggul atau capung tersebut merupakan bagian komponen yang penting dalam sebuah keluarga, maka perempuan tersebut juga harus melaksanakan peran dan fungsinya sebagai ibu, istri, menjalankan fungsi sosialisasi dan pendidikan, pelindung, pemeliharaan, afeksi baik di lingkungan keluarga maupun masyarakat secara umum. Jika dihubungankan dengan kondisi sosiomasyarakat, bahwa fungsi dihubungkan dengan segala kegiatan yang diarahkan kepada upaya pemenuhan kebutuhan-kebutuhan dari suatu sistem. Ada empat persyaratan mutlak yang harus ada supaya masyarakat dapat berfungsi. Keempat persaratan itu ialah adanya adaptation (adaptasi), goal attaintment (upaya pencapaian tujuan), integration (integrasi) dan latency (pemeliharaan terhadap pola- pola yang sudah ada).4
Teori peran dan fungsi perempuan dalam keluarga ini akan menjadi landasan teori mendasar untuk mengupas tentang sejarah munculnya profesi kuli perempuan di Desa Lebong Tandai. Perempuan yang berprofesi sebagai kuli tambang merupakan bagian dari kajian gender. Kajian gender dalam artian perempuan sebagai seseorang yang bekerja pada profesi yang biasa dilakukan oleh laki-laki akan dikaji dalam sudut pandang perubahan fungsi dan peran perempuan dalam struktur atau tatanan keluarga dan masyarakat secara umum Artinya, perempuan kuli tambang akan menjadi temuan atau fenomena yang unik akibat adanya perubahan struktur sosial dalam masyarkat yang berpengaruh terhadap peran dan fungsi perempuan dalam keluarga.







4 Adaptation pada teori strukturalisme-fungsional dipahami sebagai suatu upaya untuk masyarakat dalam menyesuaikan diri terhadap lingkungannya. Goal attaintment merujuk pada pengertian bahwa suatu sistem harus mampu menentukan tujuan dan mencapai tujuannya. Selain itu, integration berarti upaya masyarakat dalam mengatur hubungan di antara komponen agar dapat berfungsi secara maksimal. Latency ialah upaya pemeliharaan pola yang telah ada dengan mempertahankan, memperbaiki, serta memperbaharui motivasi individu dalam suatu masyarakat ataupun pola-pola yang ada (Talcott Parsons, 1937: 730).

BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian
Kegiatan penelitian terhadap sejarah munculnya kelompok kuli tambang perempuan di Desa Lebong Tandai merupakan suatu upaya untuk mengangkat kembali kaum marginal perempuan yang berprofesi sebagai kuli tambang. Dalam konteks kegiatan penelitian ini, ilmu pengetahuan yang dihasilkan akan menjadi bagian yang melengkapi sejarah budaya di Desa Lebong Tandai. Pengetahuan sejarah budaya ini sangat bermanfaat bagi pengkajian bidang sejarah dan budaya di Bengkulu Utara, khususnya di Desa Lebong Tandai.
Berdasarkan pernyataan di atas, penelitian ini mempergunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan etnografi. Langkah-langkah penelitian dilakukan dalam beberapa tahap. Pertama, kegiatan observasi lapangan. Observasi lapangan mencakup pengamatan terhadap kuli tambang perempuan yang masih ada di Desa Lebong Tandai pada masa kini. Pengamatan dilakukan dengan perekaman fotografi dan videografi proses kuli tambang perempuan melakukan pekerjaan dalam kesehariannya. Selain itu, dilakukan pula wawancara terhadap kuli tambang perempuan yang masih aktif bekerja sebagai kuli tambang hingga sekarang. Informasi yang didapatkan dari para narasumber akan menjadi pendukung yang menguatkan tentang profesi yang dilakoni oleh para narasumber. Tidak hanya itu, informasi yang diperoleh juga akan menguatkan data tentang pentingnya profesi kuli tambang perempuan yang mereka geluti untuk pengembangan sejarah dan kehidupan kebudayaan Desa Lebong Tandai.
Selain melakukan observasi lapangan, dilakukan pula observasi kepustakaan. Observasi kepustakaan dilakukan untuk melengkapi informasi mengenai Desa Lebong Tandai dari sisi geologis, ekologis, sosial, dan budaya. Observasi kepustakaan akan dilakukan di beberapa perpustakaan sebagai sumber pustaka, seperti di perpustakaan daerah, perpustaan UNIB dan institusi Balai Pelestarian Nilai Budaya Sumatera Barat.
Setelah observasi selesai dilakukan, selanjutnya tahap heuristik dilakukan. Tahapan heuristik dilalui dengan mengkritik sumber informasi sejarah yang dilakukan. Sumber data tersebut ialah data narasumber, data dokumen, dan data kepustakaan yang diperoleh. Kritik dilakukan dengan memperbandingkan berbagai sumber. Dengan melakukan perbandingan, diharapkan diperoleh data dan bukti yang akurat. Keakuratan data akan membantu proses analisis terhadap peranan kuli tambang perempuan di Desa Lebong Tandai menjadi lebih baik.
Pada tahap selanjutnya, dilakukan tahapan analisis data. Analisis data dilakukan dengan menggunakan teori strukturalisme fungsional. Teori strukturalisme fungsional yang dimaksud ialah teori dari Talcott Parsons (1937) yang mengacu pada empat tahap pembentukan struktur. Empat tahap itu ialah adaptation, goal attaintment, integration, latency. Tahap-tahap tersebut menjadi indikator bagi interpretasi pengembangan struktur kehidupan sejarah dan budaya di Desa Lebong Tandai dari adanya elemen struktur, yakni kuli tambang perempuan.

B. Informan Penelitian

Informan penelitian ialah para kuli perempuan yang tinggal di desa dan para pemangku kepentingan dari Desa Lebong Tandai. Terdapat tiga orang kuli pemecah batu, dua orang kuli capung, dan tiga orang pemangku kepentingan yang menjadi target dalam penelitian. Secara lebih rinci, berikut informasi mengenai informan tersebut. 
Tabel 1. Data informan dari Desa Lebong Tandai
	No.
	Nama Informan
	Pekerjaan

	1. 
	Hartini (Har)
	Kuli Tambang (Penumbuk batu)

	2.
	Saidatul Aida (Ida)
	Kuli Tambang (Penumbuk batu)

	3.
	Erna 
	Kuli Tambang (Penumbuk batu)

	4.
	Atun
	Kuli Tambang (Penumbuk batu)

	5.
	Rositawati
	Kuli Capung (kuli Panggul)

	6.
	Nur
	Kuli Capung (Kuli Panggul)

	7.
	Mukhlisin
	Staf Pemerintahan Desa Lebong Tandai  sebagai Kepala Dusun

	8.
	July Muriawan
	Karyawan PT BUG Lebong Tandai



 (Sumber: Data Primer 2023)

	Kedelapan orang informan yang memiliki pekerjaan berbeda seperti tampak pada tabel 1. Diwawancarai dengan menggunakan instrumen pertanyaan penelitian yang berbeda. Hal tersebut disesuaikan dengan porsi dan kesesuaian bidang yang digeluti oleh para informan. Hambatan yang didapatkan dalam melakukan wawancara penelitian ialah, terbatasnya kemampuan berbahasa beberapa penduduk. Hal ini menuntut tim peneliti untuk menyederhanakan pertanyaan penelitian. 



C. Lokasi dan Tempat Penelitian
Lokasi penelitian merupakan sebuah desa tambang yang terletak di pedalaman Bengkulu Utara. Nama lokasi penelitian ialah Desa Lebong Tandai. Secara administratif, desa tersebut terletak di Kecamatan Napal Putih, Kabupaten Bengkulu Utara. Desa Lebong Tandai secara geografis berada di wilayah pegunungan Bukit Barisan dan dilintasi oleh sebuah Sungai Lusang. Untuk menuju ke lokasi penelitian, jalan yang dilintasi ialah jalan-jalan menuju Napal Putih yang rusak parah. Kerusakan disebabkan karena jalan sering dilalui oleh mobil-mobil tambang berukuran besar yang sering memuat barang muatan berat. Kondisi jalan rusak tersebut membuat perjalanan menuju ke tempat transit lokasi penelitian terbilang cukup memakan biaya transportasi tinggi. Selain jalan rusak, jalan transit untuk menuju desa yang perlu menggunakan kereta tambang bernama molek dan pengangkut barang bernama lori juga merupakan daerah pegunungan dengan kondisi sulit diakses oleh kendaraan lain. Oleh karena itu, moda transportasi molek dan lori merupakan satu-satunya alat yang dapat digunakan untuk menuju Desa Lebong Tandai.  
D. Teknik dan Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan dua cara. Cara pertama ialah dengan melakukan studi pustaka. Studi pustaka dilakukan dengan mengumpulkan sumber-sumber tertulis dari artikel dan tulisan ilmiah berupa jurnal, buku-buku, dan beragam sumber tertulis lainnya. Rujukan diutamakan untuk kepustakaan yang berhubungan dengan kondisi Desa Lebong Tandai, baik berupa kondisi alam, sosial, dan kondisi perekonomian di desa. Selain menggunakan pengumpulan data kepustakaan, dilakukan pula cara kedua, yakni pengkumpulan data dengan menggunakan wawancara. Wawancara dilakukan secara sistematis dengan mempersiapkan instrumentasi penelitian yang disesuaikan dengan topik dan sub pokok permasalahan yang akan dijawab dalam hasil penelitian. Target responden yang diwawancara dilakukan dengan melakukan purposive sampling, yakni memilih responden yang dianggap sesuai dengan objek penelitian. Penggunaan teknik dan pengumpulan data yang telah dikemukakan tersebut diharapkan dapat membantu proses penelitian agar dapat berjalan sesuai proses yang diharapkan dan dapat selesai tepat waktunya. 


  
E. Teknik Analisis Data

Pada tahapan analisis data, data yang diperoleh dalam kajian mengenai Desa Lebong Tandai dikelompokkan sesuai dengan tujuan dari penelitian ini. Tujuan yang dimaksud ialah memperoleh informasi mengenai peranan dari para kuli perempuan dalam membentuk budaya di Desa Lebong Tandai. Analisis menggunakan pendekatan strukturalisme-fungsional yang digagas oleh Talcott Parsons (1973). 
[image: ]
Bagan 1. Teori strukturalisme – fungsional
yang menjadi landasan dalam menginterpretasi adanya perubahan peran dan fungsi peran perempuan dalam keluarga serta struktur budaya
(Sumber: Diolah dari The Structure of Social Action, 1937 )
Dalam langkah terakhir, diupayakan penyusunan narasi dari interpretasi terhadap sejarah dan peranan dari kuli tambang perempuan di Desa Lebong Tandai dengan mempergunakan landasan teori strukturalisme-fungsional Talcott Parsons. Dengan mempergunakan strukturalisme-fungsional yang mengacu kepada empat tahap, yakni adaptation, goal attaintment, integration, latency. Keempat tahap tersebut menjadi indikator bagi interpretasi pengembangan struktur kehidupan sejarah dan budaya di Desa Lebong Tandai dari adanya elemen struktur, yakni kuli tambang perempuan.
H. Waktu Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan perencanaan sistematis. Perkiraan pelaksanaan hingga penyelesaian penelitian dilakukan ialah delapan bulan. Berikut rincian waktu penelitian yang dapat diamati. 
Tabel 2. Linimasa Penelitian
	No
	Waktu
	Uraian Kegiatan Penelitian
	Output/Catatan Kemajuan
	Kendala

	1
	Maret 2023
	Penandatanganan naskah perjanjian (kontrak) penelitian
	Peneliti memiliki dasar hukum untuk melakukan kegiatan penelitian
	Tidak ada

	2
	7 Maret 2023
	Mengurus surat izin penelitian ke Kantor Desa Lebong Tandai untuk Koordinasi Penelitian dan pencarian data lapangan
	Surat izin penelitian
	Tidak ada

	3
	29 Maret 2023
	Keberangkatan ke Napal Putih untuk pergi ke Desa Lebong Tandai
	Dokumentasi aktivitas keberangkatan
	Cuaca menyebabkan pemberangkatan mengalami keterlambatan

	4
	30 Maret 2023
	Membawakan surat izin penelitian ke Kantor Desa Lebong Tandai
	Berkoordinasi dengan Kepala Desa Lebong Tandai dan Mencari info jumlah kuli perempuan yang bekerja sebagai kuli panggul dan kuli pemecah batu
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         (Sumber: Data Primer, 2023)

BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Wilayah atau Lokasi Penelitian
Lebong Tandai adalah salah satu wilayah yang terletak di pedalaman Kabupaten Bengkulu Utara, Kecamatan Napal Putih, Provinsi Bengkulu. Desa ini dijuluki sebagai the little Batavia (Batavia kecil) karena kondisi desa yang dilengkapi dengan berbagai kelengkapan fasilitasnya. Desa ini pernah menjelma menjadi kota metropolitan pada zamannya (Hidayat, 2019; Mentari, 2022; Pasmawati, 2023). Secara Geografis Lebong Tandai dikelilingi oleh bukit barisan, yaitu Bukit Husin, Bukit Baharu, Bukit Kelumbuk dan Bukit Lebong Baru. Posisi desa tersembunyi karena diapit oleh Bukit Barisan. Kondisi geografis Lebong Tandai membuat des aini memiliki sumber potensi dengan pemandangan alam yang eksotis, sangat cocok untuk para wisatawan melakukan healing dari hingar bingarnya kota besar. Keunikan transportasi yang digunakan menuju desa yang dikenal dengan nama Molek (Motor lori Ekspres) merupakan transpotasi vital peninggalan zaman kolonial Belanda yang dimodifikasi menjadi kendaraan penumpang berkapasitas delapan orang. Untuk saat ini molek merupakan alternatif kendaraan andalan masyarakat untuk berpergian ke Kecamatan Napal Putih (Hidayat, 2019; Pasmawati 2023).
 Secara psikologis dan sosiologis, Lebong Tandai memiliki potensi sumber daya manusia yang beragam, yaitu etnis trans Jawa-Sunda, Pekal, Rejang, Batak, Serawai, Minang keturuan Teonghoa yang memiliki dinamika interaksi dan komunikasi yang ramah (Oktavia, 2022; Verdi, 2018; Pasmawati 2023). Bahasa yang digunakan masyarakat sehari-hari dominan menggunakan bahasa Pekal. Aktivitas masyarakat sebagai penambang emas tradisional merupakan potensi kearifan lokal yang sangat menarik untuk dijadikan wisata edukasi proses mendulang dan menambang emas bagi pengunjung. Secara ekonomi Lebong Tandai masih menyimpan sumber daya mineral alam berupa emas yang masih tersisa di wilayah Lebong Tandai. Meskipun tidak sebanyak zaman Kolonial Belanda dulu, keberadaan tambang emas tersebut mendorong masih beroperasinya PT. Lusang Mining hingga akhir tahun 1995. PT. Lusang Mining pernah kembali melakukan eksploitasi kembali pada titik wilayah tambang sampai akhir tahun 2015. Dilanjutkan oleh PT. Bengkulu Utara Gold hingga masa kini, meskipun sempat berhenti karena kondisi pandemi covid-19 (Mentari, 2022).
Selanjutnya secara histori, Lebong Tandai merupakan desa peninggalan zaman Kolonial Belanda, yang sangat layak dijadikan sebagai desa Cagar Budaya yang seharusnya dilindungi dan dijadikan kawasan desa wisata sejarah warisan UNESCO. Hal tersebut mengingat semua sisi yang ada di wilayah desa Lebong Tandai mengandung nilai sejarah (Lubis et al., 2020). Bangunan bersejarah yang berpotensi dan masih ada di Lebong Tandai diantaranya ialah, Gudang Ampas emas, Kamar Bola (lapangan Billyar), lapangan basket, lapangan tenis,  makam pahlawan, makam Cina. Selain itu, bangunan sejarah yang tinggal puing-puingnya saja diantaranya, rumah sakit terlengkap se-Sumbagsel Belanda, landasan helikopter (Helipad), minimarket, rumah kuning (tempat hiburan malam atau lokalisasi), dan bioskop (Pasmawati, 2023)
Karena kondisi Desa Lebong Tandai yang terletak di kedalaman hutan Bengkulu Utara, maka Desa Lebong Tandai tidak menggunakan pembangkit listrik yang disediakan oleh Negara (PLN). Hal ini menyebabkan, 189 kartu keluarga desa tercatat tidak menggunakan aliran listrik dari PLN. Mereka mempergunakan aliran sungai yang deras sebagai tenaga turbin yang membangkitkan energi listrik untuk segala aktivitas desa. Kondisi masyarakat Desa Lebong Tandai yang banyak keragaman etnis tidak menghalangi interaksi yang terjadi di dalamnya. Mereka seringkali bekerjasama dalam melakukan aktivitas penambangan emas di lobang (tempat lokasi penggalian emas). Terkadang mereka saling membantu dalam aktivitas pendistribusian dan penjualan ke luar wilayah Lebong Tandai (Oktavia, 2022).
Status Desa Lebong Tandai yakni definitif, penduduk yang tercatat tinggal di Desa Lebong Tandai sebanyak 248 KK (kartu keluarga) dengan total penduduk sebanyak 720 orang. Dari seluruh masyarakat Lebong Tandai yang terhitung dalam pencacahan warga, masyarakat Desa Lebong Tandai merupakan masyarakat yang memiliki latar belakang etmis beragam. Adanya keragaman etnis ini melatih masyarakat Lebong Tandai untuk dapat hidup rukun, damai dan tinggi akan rasa menghargai satu sama lain. Hampir 50% masyarakat di Desa Lebong Tandai mengusahakan pekerjaan pada penambang emas. Desa Lebong Tandai mencatat sebanyak 32 daftar usaha mikro kecil. Salah satu usaha milik masyarakat Desa Lebong Tandai ialah usaha warung manisan, pengrajin perak, usaha kuliner, usaha fashion, usaha menjual alat-alat make up, dan usaha menjual makanan. 
Pada tahun 1928, Desa Lebong Tandai memiliki pasar yang posisi bangunannya berada di depan Masjid Al-Muhajirin (satu-satunya masjid yang terdapat di Desa Lebong Tandai sekarang). Bangunan pasar tersebut didirikan oleh Kolonial Belanda. Bangunan pasar tersebut pada masa kini berubah fungsi menjadi warung makan dan dikelola oleh masyarakat Desa Lebong Tandai. Tidak hanya itu, beberapa bagian bangunan juga dipergunakan sebagian tempat tinggal masyarakat Desa Lebong Tandai. Selain bangunan balai desa, bangunan pasar yang kini menjadi warung dan rumah tinggal, serta menjadi pusat bagi masyarakat Desa Lebong Tandai dalam berinteraksi dengan sesamanya. Dalam bidang komunikasi, masyarakat daerah ini mengandalkan tenaga listrik untuk membangkitkan menara yang berfungsi sebagai sinyal operator telepon seluler. Oleh karena itu, listrik yang dibantu oleh tenaga turbin air menjadi yang sangat penting bagi desa ini. Untuk dapat mengetahui informasi dari televisi ataupun telepon genggam, maka mesin tenaga turbin yang menghasilkan listrik ini harus tetap hidup agar tower sinyal mampu bekerja. Selain upaya pendirian tower sinyal sebagai pendukung komunikasi, pembangunan sarana dan prasarana di Desa Lebong Tandai didukung sarana dan prasarana transportasi. 
Bahasa di Lebong Tandai yang sering digunakan oleh masyarakat Desa Lebong Tandai adalah bahasa lisan. Adapun empat macam bahasa yang sering digunakan oleh masyarakat Desa Lebong Tandai untuk berinteraksi satu sama lain yakni: 1. Bahasa Rejang, mayoritas dipergunakan oleh masyarakat suku bangsa Rejang yang tinggal di Desa Lebong Tandai. 2. Bahasa Pekal yang merupakan gabungan antara bahasa Rejang dan bahasa Minangkabau. Bahasa Pekal secara mayoritas dipergunakan oleh masyarakat asli di Desa Lebong Tandai. 3. Bahasa Sunda, mayoritas dipergunakan oleh para migran yang berasal dari Suku Sunda. 4. Bahasa Jawa, mayoritas dipergunakan oleh para migran yang berasal dari Suku Jawa. Persentase suku masyarakat yang bermukim di Lebong Tandai ialah Suku Jawa sebesar 50%, Suku Sunda sebesar 30 %, Suku Pekal sebesar 10%, Suku Rejang sebesar 5%, Suku Campuran seperti Suku Minangkabau, Suku Batak sebesar 5% (Oktavia, 2022).
Teknologi yang awalnya dikembangkan di Desa Lebong Tandai merupakan kearifan lokal setempat berbentuk keterampilan tradisional. Teknologi tradisional adalah teknologi dari peralatan hidup yang tidak mempergunakan mesin berat dan berteknologi canggih seperti yang dikembangkan oleh orang-orang Eropa seperti mesin cetak yang ditemukan oleh Jonann Gutenberg dan mesin Silo untuk proses pertambangan. 
Adapun yang bekerja sebagai penambang emas secara umum yakni berjenis kelamin laki laki, sedangkan perempuan bekerja sebagai pemecah batu untuk mendapatkan mineral emas. Selain dari bidang penambangan, jenis mata pencarian lain yang diusahakan oleh masyarakat ialah sebagai pengusaha kecil dan sebagai supir molek. Sebagaimana sempat dikemukakan sebelumnya, pedagang kecil atau kegiatan perdagangan yang dimaksud ialah pedagang warung manisan, usaha fashion, usaha manisan, usaha make up, pengrajin perak, dan usaha warung makan (Oktavia, 2022; Pasmawati, 2023). 
Karena sulitnya medan yang dilalui untu membeli kebutuhan dari pasar, harga kebutuhan pokok berupa sembako seperti, beras, minyak, gula, garam, dan makanan yang lain harganya mencapai 2-3 kali lipat dari harga normal. Stok kebutuhan barang biasanya disiapkan untuk satu minggu. Setiap hari Kamis, biasanya para pedagang belanja ke pasar. Pada hari itu, biasanya penumpang molek lebih penuh dibandingkan dengan hari biasa. 

B. Profil Informan Penelitian
Berdasarkan Teknik Pemilihan informan yang telah dijelaskan di BAB III, maka didapatlah delapan orang informan yang berdiri dari empat orang kuli tumbuk, dua orang kuli capung. Dua orang informan pendamping Pak Mukhlisin dan Pak July Muriawan. Untuk rincian daftar informan dapat dilihat dari tabel  berikut;
Tabel. 4.1  Informan Penelitian
	No.
	Nama Informan
	Pekerjaan

	1. 
	Hartini (Har)
	Kuli Tambang (Penumbuk batu)

	2.
	Saidatul Aida (Ida)
	Kuli Tambang (Penumbuk batu)

	3.
	Erna 
	Kuli Tambang (Penumbuk batu)

	4.
	Atun
	Kuli Tambang (Penumbuk batu)

	5.
	Rositawati
	Kuli Capung (kuli Panggul)

	6.
	Nur
	Kuli Capung (Kuli Panggul)

	7.
	Mukhlisin
	Staf Pemerintahan Desa Lebong Tandai  sebagai Kepala Dusun

	8.
	July Muriawan
	Karyawan PT BUG Lebong Tandai


Sumber: Dokumen Primer Arsip Desa Lebong Tandai, 2023

Adapun Profil tentang informan di atas dapat dideskripsikan sebagai berikut;
1. Hartini; informan pertama yang akrab disapa Ibu Har merupakan salah satu kuli tumbuk. Pendidikan Ibu Har sampai Sekolah Dasar. Ibu Har memiliki 3 orang anak, suami bliau masih hidup, pekerjaan sebagai kuli merupakan bagian dari profesi yang beliau lakoni sejak beliau baru menikah, namun karena faktor usia akhir-akhir ini beliau juga memiliki pekerjaan sampingan sebagai penjual kue keliling. Ibu Har menjalani pekerjaan sebagai kuli tumbuk untuk membantu suami memenuhi kebutuhan rumah tangga dan biaya sekolah anak beliau, meskipun pendidikan anak, anak pertama dan dua anak beliau menempuh pendidikan sampai setingkat SMA, sedangkan anak ketiga hanya sebatas SMP. 
2. Erna; informan kedua yang akrab dipanggil Ibu Er, Merupakan kuli tumbuk yang bekerja pada orang lain, beliau menumbuk untuk mengisi waktu luang. Dalam satu hari Ibu Erna dapat menumbuk batu sekitar lima karung, dan biasanya beliau ditemani oleh anak beliau yang masih sekolah SD.
3. Saidatul Aida; Informan kedua yang akrab disapa Ibu Ida. Lahir  di Lebong Tandai pada tanggal 26 Juni 1966. Muara Aman Kabupaten Lebong Pada Tahun 1973, saat ini usia Ibu Ida 50 tahun. Pendidikan ibu Ida tidak tamat SD. Ibu Ida memiliki lima orang anak yang kesemuanya telah menikah. Ibu Ida mulai bekerja sebagai kuli tumbuk sejak beliau masih gadis atau belum menikah. Pada awalnya, beliau melihat orang tua atau bibi beliau yang menumbuk. Berbekal pengetahuan dari orangtua dan bibinya, maka dari sanalah beliau belajar sebagai kuli tumbuk. Ibu Ida menumbuk batu emas punya orang lain. Dengan demikian, Ibu Ida merupakan buruh kuli tumbuk. Selain bekerja sebagai kuli tumbuk, Ibu Ida juga berjualan keripik dan kue keliling.
4. Ibu Atun; Informan ketiga akrab disapa sebagai Ibu Nut. Kini Ibu Nut berusia sekitar 56 Tahun. Beliau lahir di Lebong namun sejak kecil sudah tinggal di Lebong Tandai. Pekerjaan sebagai penumbuk batu emas merupakan pekerjaan sampingan untuk sekedar pekerjaan membantu suami. Pekerjaan tersebut telah beliau lakoni sejak beliau baru menikah. Beliau memiliki keluarga yang tinggal di Muara Aman dan keluarga beliau banyak yang tinggal di sana. 
5. Ibu Nur adalah adalah kuli tumbuk yang bekerja pada orang yang memiliki gelundung. 
6. Ibu Rositawati. Informan keenam akrab disapa Ibu Wati. Lahir di Lebong Tandai. Saat ini usia Ibu Wati 51 tahun. Ibu Wati merupakan kuli capung atau kuli panggul. Ibu wati bekerja sebagai kuli capung sejak suami beliau meninggal tahun 2019. Beliau adalah kuli panggul atau kuli capung pertama atau sebagai perintis di Lebong Tandai. Pada awalnya, Ibu wati menjadi kuli capung pada saat jalan longsor, sehingga rel molek yang menjadi satu-satunya jalur kereta molek terputus. Sejak saat itu, Ibu Wati menjalani pekerjaan sebagai kuli panggul atau capung. 
7. Pak Muri; merupakan informan ketujuh yang akrab disapa pak Muri, lahir di Lebong Tandai pada tanggal 16 Mei 1976, beliau mengenyam pendidikan di Sekolah Dasar Lebong Tandai waktu Sekolah menengah pertama sampai sekolah menengah Atas (SMK). Beliau sempat menetap di Bengkulu, kemudian beliau bekerja di PT Bengkulu Utara Gold sampai sekarang. Istri dan anak Bapak Muri tinggal di Jawa.
8. Pak Muhklisin, yang akrab disapa Pak Kadun. Beliau merupakan pejabat di Desa lebong Tandai atau kepala dusun di desa. Pak kadun memiliki 3 orang anak, dua orang sudah lulus SMA, dan satu orang yang masih berusia 1.5 tahun. Beliau merupakan salah satu pegawai desa yang sangat aktif melayani masyarakat dan tamu yang datang dari luar.

C. Hasil Penelitian
1. Munculnya profesi perempuan sebagai kuli tambang dan kuli Capung di Desa Lebong Tandai
Peran perempuan dalam menopang perekonomian keluarga di era sejak zaman tradisionalis sampai zaman generasi digital atau yang lebih familiar dikenal dengan generasi Z, bukanlah fenomena yang langka. Justru pada zaman digital sekarang, ruang-ruang pekerjaan hampir terisi oleh perempuan. Hal tersebut tidak terkecuali pekerjaan yang membutuhkan tenaga atau dengan kata lain teridentifikasi sebagai pekerjaan yang berat, misalnya pekerjaan sebagai kuli. Fenomena ini sudah menjadi pemandangan yang biasa ditemukan di daerah Lebong Tandai.  Pekerjaan yang lebih identik dilakoni oleh para laki-laki ini menjadi hal yang menarik untuk dikaji dan dianalisis secara mendalam sejak kapan munculnya profesi atau pekerjaan ini di lokasi lebong Tandai. Berikut petikan hasil wawancara pada informan penelitian.
Berdasarkan wawancara dengan bu Hartini yang menyampaikan bahwa
” Saya bekerja sebagai kuli tumbuk sudah dari awal menikah dengan bapak, sudah sekitar dua puluh lima, jadi sekrang saya merasa sudah cukup berat dan mudah capek kalua membantu bapak menumbuk, Sehingga saat ini saya coba jualan kue keliling di samping bekerja sebagai kuli tambang. Apalagi sekrang anak-anak sudah besar, tidak sebesar dulu biaya hidup. Sebenarnya kalua seandanya bercocok tanam di sini aman dari hewan penggangu seperti monyet dan hewan ternak warga ibu mau buka lading, tapi di sini ternak warga di lepas bebas, disamping itu hasil dari berladang itu lama nunggunya, kalua jualan atau numbuk langsung dapat hasilnya hari itu juga”.

Selanjutnya keterangan dari Ibu Ida, sebagai informan kedua, menyampaikan bahwa:
“ Saya bekerja sebagai buruh tambang menumbuk itu sudah saya lakoni sejak saya masih gadis atau belum menikah, sekitar 27 tahun yang lalu, keterampilan menumbuk ini saya ketahui dengan cara melihat ibu dan bibi saya saat mereka bekerja. Saya bekerja menumbuk punya orang, satu hari saya dapat menumbuk 5 karung dalam satu karung itu upahnya Rp. 30.000,-. Sekarang karena usia saya sudah 50 tahun suami sering mengingatkan untuk jualan saja, jadi pekerjaan sampingan ibu sekrang menjual keripik dan kue keliling.

Selanjutnya keterangan dari Ibu Atun agak berbeda dengan Ibu Hartini dan Ibu Ida, beliau terlihat bahagia dan senang melakukan pekerjaan sebagai sebagai kuli tambang. Berikut petikan wawancara dengan beliau:
“Saya menumbuk ini untuk mencari kesibukan, dan sekaligus membantu suami. Suami mengambil dari lubang, jadi saya bantu untuk menumbuk di rumah. Apalagi sekarang anak sudah besar-besar, jadi saya tidak begitu repot. Saya menumbuk itu ya bantu-bantu di sela-sela saya selesai mengerjakan pekerjaan rumah,hamper tiap hari sejak anak saya sudah besar-besar saya bantu suami menumbuk.

Selanjutnya keterangan dari bu Erna yang menyampaikan bahwa:

“ Saya menumbuk hampir setiap hari, saya menumbuk sekitar 5 karung sehari, kadang juga dapat 2 karung. Saya bekerja menumbuk punya orang. Upah menumbuk kisaran Rp.35.000,- sekarung, saya mengerjakan pekerjaan sebagai penumbuk ini dengan senang hati, yak arena tidak ada pekerjaan lain”.

Selanjutnya hasil wawancara dengan ibu Rositawati yang akrab disapa bu wati sebagai kuli capung atau kuli angkat, yang menyampaikan bahwa:
“ Saya manggul sejak suami meninggal sekitar tahun 2018, tepatnya waktu tanah longsor, dan reel molek putus. Pada saat itu bang Af supir molek menawari ibu untuk kerja angkat barang, sejak saat itu sampai sekarang ibu manggul, libur kalua hari selasa dan hari jum’at. Untuk  pendapatan setiap hari rata-rata Rp. 200.000,-, kadang sampai Rp.400.000,-/hari. Kalau bang Af yang meminta tolong di bawakkan biasanya pakai tarif upah untuk setiap barangnya, tapi kalua di luar itu, biasanya sukarela dari penumpang. Barang yang diangkat macam-macam dari yang ringan seperti jajanan warung, sembako sampai yang berat-berat, minya, gas, besi gelundung juga diangkat.”


Selanjutnya hasil wawancara pada pak Muri,yang menyampaikan bahwa:

“ pekerjaan sebagai kuli angkat atau panggul itu dikerjakan oleh beberapa orang perempuan seperti bu wati dan anak-anaknya atau saudaranya, kemudian ada ibu Nur, namun beliau sudah pension sekarang, setahu saya sejak jalan putus itu, kisaran tahun 2018.”

Keterangan yang sama juga disampaikan oleh pak Kadun yang menyampaikan bahwa;
“ Setahu saya yang bekerja sebagai engakut barang itu, ibu wati, dulu ada juga yang sudah berhenti. Kalua yang perempuan Cuma dua orang utu, selebihnya laki-laki”.


Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan dalam penelitian, munculnya pekerjaan kuli capung atau dikenal dengan kuli panggul dimuulai sejak adanya kejadian longsornya jalan, sehingga rell molek putus, yaitu sekitar tahun 2019 atau sekitar 4 tahun yang lalu. Selain pekerjaan sebagai kuli capung, adapula pekerjaan sebagai kuli tambang. Pekerjaan sebagai kuli tambang muncul ini sejak peralihan operasional Tambang dari PT ke penambangan tradisional, yakni dimulai pada tahun 1993 atau sekitar 30 tahun yang lalu. Hal tersebut relevan dengan keterangan Ibu Ida yang menyampaikan bahwa beliau menumbuk sejak dari gadis atau belum menikah. Tidak hanya itu, keterangan tersebut juga didukung pernyataan Ibu Har yang memulai pekerjaan sebagai kuli tumbuk sejak awal menikah. Data ini diperkuat oleh data dokumen tentang peralihan antara PT Lusang ke pihak swasta PT. Bengkulu Utara Gold.  
Berdasarkan hasil wawancara, data observasi, dan dokumentasi yang telah dikemukakan, dapat disimpulkan bahwa munculnya profesi kuli capung atau kuli panggul perempuan sejak tahun 2019 sedangkan kuli tambang atau kuli tumbuk perempuan sejak tahun 1993 hingga sekarang. Kondisi yang melatar belakangi munculnya kuli tambang atau kuli tumbuk batu tersebut ialah karena tuntutan kebutuhan keluarga dalam membantu suami. Tidak hanya itu, faktor lainnya yang menyebabkan pekerjaan sebagai kuli dipilih oleh para peremuan di Desa Lebong Tandai ialah karena tidak adanya pilihan pekerjaan lain di desa, mengisi waktu luang, atau sebagai sampingan disela-sela kesibukan di rumah. Selanjutnya, kuli capung atau kuli panggul muncul menjadi sebuah pekerjaan disebabkan oleh faktor karena adanya perubahan sruktur geografis atau kondisi alam yang menyebabkan tanah longsor dan rel putus.  
Tahapan atau proses kerja yang dilakukan oleh kuli tambang perempuan ialah sebatas menumbuk batu dengan mesin dan memasukan kembali batu-batu yang telah ditumbuk ke dalam karung. Untuk kuli capung atau kuli panggul, pekerjaan dilakukan dari tempat transit molek di lokasi jalan longsor. Artinya antara molek dari Napal Putih transit ke molek dari Lebong Tandai, dengan jarak angkut sekitar 100 meter. Hal yang membedakan antara kuli tambang di Lebong Tandai dengan daerah lain dari status kuli, jika di tempat lain kebanyakan kuli bekerja untuk dirinya sendiri, sedangkan kuli di Lebong Tandai bekerja untuk orang lain. 
2. Peranan Kelompok Perempuan yang Berprofesi sebagai Kuli Tambang Bagi kehidupan Sosial Budaya di Desa Lebong Tandai
		Keberadaan atau munculnya perempuan yang berprofesi sebagai kuli tambang (tumbuk) dan kuli panggul (capung) memiliki peran yang sangat besar dalam tatanan kehidupan sosial budaya di Desa Lebong Tandai. Artinya keberlangsungan kehidupan di Lebong Tandai sangat dipengaruhi oleh kelancaran tugas dan peran dari masing-masing individu yang ada dalam sistem sosial tersebut. Tak terkecuali kehadiran para kuli ini, baik kuli tambang maupun kuli capung memberikan peran yang sangat berarti. Aspek-aspek yang terkait dengan peranan kelompok perempuan kuli tambang dan kuli capung atau panggul di Desa Lebong Tandai, Berikut petikan wawancara dan observasi pada informan; 
a. Peranan ditinjau dari Aspek Adaptation (Adaptasi) dan Goal Ataintment (Tujuan)
		Berdasarkan wawancara pada ibu Hartini yang bekerja sebagai kuli tambang atau penumbuk batu, beliau menyampaikan bahwa;
“ Awal saya bekerja menumbuk batu membantu bapak, untuk mencukupi kebutuhan di rumah, bisa membeli minyak, gula, kopi dan beras, awalnya ibu mulai dari pertama menikah dengan bapak, selanjutnya diakhir-akhir ini ibu sudah mulai memilih bekerja sampingan jualan kue, karena sudha tua, jadi capek kalua numbuk batu. Apalagi sekrang anak ibu juga sudah besar-besar, mereka yang melarang ibu menumbuk batu. Selaian itu kalua menumbuk batu, uangnya besok atau dua hari baru bisa dapat, tapi kalu berjualan hari itu juga dapat uang”

Selanjutnya petikan wawancara pada ibu Saidatul Aida, yang bekerja sebagai kuli tambang atau penumbuk batu, yang menyampaikan bahwa;
“ Awal saya menumbuk batu dari saya belum menikah karena orang meminta saya dan kawan-kawan yang lain untuk membantu menumbuk, sejak saya menikah dan suami saya meninggal saya berhenti bekerja menumbuk batu, selanjutnya saya menikah lagi dengan suami yang sekarang, beliau juga melarang saya menumbuk sebenarnya, tapi karena tidak ada pilihan pekerjaan, kemudian saya juga tidak betah kalu menggangur, saya tetap numbuk jika ada yang meminta saya untuk bantu numbuk, apalagi sekarang meskipun anak saya sudah besar semua, saya punya cucu, yang sering minta uang jajan, jadi tidak enak saya kalua tidak bekerja, dismaping menumbuk saya juga jul kue-kue, buat keripk untuk dijual keliling, kemudian karena saya orangnya tidak bisa diam, saya tanam sayuran, daunbawang, daun sup, cabe sayur-sayur lain dalam polybag. Jadilah untuk makan di rumah bisa terbantu. Kalau saya menumbuk batu itu mulai kerja dari jam 09.00 WIB pagi sampai jam 14.00 WIB atau jam 15.00 WIB terasa capek, tapi kalau jualan paling lama satu jam saya keliling”

Sedikit berbeda dengan keterangan wawancara Ibu Har dan Ibu Ida, Ibu Atun menyampaikan bahwa;
“Saya bekerja sebagai penumbuk batu ini karena ingin mengisi waktu luang saya, sekaligus membantu suami, apalagi saya menegrjakan pekerjaan saya setelah saya selesai beres-beres di rumah, suami tidak menyuruh, Cuma inisiatif saya, saya pikir pekerjaan saya tidak terlalu berat, karena memecah batu pakai alat manual ini, tidak beresiko seperti menggunakan alat tumbuk drai mesin, jika tidak hati2 bisa tetumbuk jari. Saya menjalaninya dengan senang hati, justru saya merasa seperti hiburan, lebih cepat hari berjalan” saya tidak punya target harus sekian karung sehari, yang peting setiap hari saya ada membantu suami”.

Selanjutnya hasil wawancara dengan buk Erna yang bekerja sebagai kuli tambang atau sebagai penumbuk batu, beliau menyampaikan hal yang sama seperti bu Atun, berikut petikan wawancaranya:
“ Saya senang mengerjakan pekerjaan menumbuk batu ini, pekeraan ini saya lakukan atas keinginan saya sendiri, suami tidak meyuruh dan juga tidak melarang, meskipun saya di sini statusnya menumbuk batu punya orang, tapi saya tidak ada tuntutan dari rumah, ini juga mengisi waktu luang saya, daripada saya menggangur dan tidak bekerja. Kalau saya numbuk dapatlah saya tambahan uang belanja.”

Hasil wawancara pada Ibu Rositawati sebagai kuli capung atau kuli panggul, beliau menyampaikan bahwa;
“ Saya manggul, sejak suami saya meninggal, saya mau bekerja sebagai pemanggul barang karena untuk mengidupi anak saya yang dua orang, kalua saya jualan kue di sekolah ini saja, tidak cukup penghasilan saya untuk memenuhi kebutuhan. Sebenarnya anak saya yang tua tidak mengizinkan saya lagi bekerja mengangkap barang, kasihan mak sudah tua katanya, tapi saya tetap ingin bekerja, saya tidak merasa berat melakukan pekerjaan saya. Orang lain sebenarnya mau ikut manggul, tapi saya tidak yakin kalau orang lain, karena untuk memanggul barang tidak sembarangan, kadang banyak barang yang mudah pecah, jika tidak hati-hati, kemudian ada beberapa barang yang tertukar atau tercecer jika tidak disatukan, jadi saya kadang di sana ragu untuk mengajak orang lain. Disamping itu kalau saya ajak yang lain berapa lagi saya dapat upah”

Selanjutnya hasil wawancara pada pak Mukhlisin yang menyampaikan bahwa;

“Kehadiran dari para kelompok perempuan sebagai pemanggul barang ataupun sebagai penumbuk batu sangat bagus, selagi mereka diizinkan oleh keluarga untuk bekerja, kan bisa bantu keluarga mbk, kalau tidka ada mereka cukup sulit juga untuk mengangkat barang-barang belanjaan masyarakat drai tempat transit molek”.


Berdasarkan hasil wawancara di atas pada aspek adaptation atau adaptasi, diperoleh gambaran bahwa pekerjaan atau profesi sebagai kuli tambang atau penumbuk batu ataupun sebgai kuli capung atau pemanggul barang merupakan pekerjaan yang muncul karena adanya penyesuaian terhadap tututan kebutuhan ekonomi dalam keluarga. Terutama untuk keluarga yang tinggal di daerah pedalaman yang terisolir dan lingkungan para penambang yang identik harga semua kebutuhan pangan cukup tinggi. Situasi ini membuat adanya proses adaptasi dari kelompok perempuan untuk berperan sebagai penopang ekonomi keluarga. Selnajutnya untuk kuli capung atau pemanggul barang muncul karena adanya adaptasi dari proses perubahan geografis dari alam, akibat adanya kondisi alam yang berubah, yang menyebabkan sarana transportasi yaitu jalan rel molek yang putus yang merupakan transportasi vital bagi warga untuk akses ke luar dalam usaha pemenuhan kebutuhan. Di samping itu bagi kondisi perempuan pemanggul barang itu sendiri Karen adaptasi drai seorang istri menjadi single parent yang menuntut untuk pemenuhan kebutuhan keluarga.
Selanjutnya dari aspek Goal Attaintment (Tujuan), dapat disimpulkan bahwa tujuan dari kelompok kuli perempuan penambang atau penumbuk batu dan kuli capung atau panggul secara umum membantu perekonomian keluarga untuk mencukupi kebutuhan keluarga, meskipun ada tiga orang informan yang menyampaikan tujuan dari mereka menumbuk batu untuk mengisi waktu luang, disela-sela pekerjaan rumah, mengisi kekosongan waktu.

b. Peranan ditinjau dari Aspek Integration (Saling Mendukung) dan Aspek Latency (Pemeliharan pada pola yang ada)

	Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Hartini sebagai kuli Tambang atau penumbuk batu menyampaikan bahwa; 

“ Seperti yang ibu sampaikan di awal, kalau sekarang karena usia ibu sudah tua, anak-anak bapak melarang ibu untuk bekera menumbuk batu, ibu juga merasa sudah capek karena usia ibu tidak muda lagi, dan setelah ibu coba berjualan lebih cepat mendapatkan uang dan juga tidka terlalu capek. Selanjutnya ibu berharap anak-anak ibu dapat bekerja yang lebih baik dari ibu. Anak ibu yang nomor dua itu yang tamat SMP mengajar PAUD di sekolah PAUD. 

Selanjutnya petikan wawancara pada ibu Saidatul Aida, yang bekerja sebagai kuli tambang atau penumbuk batu, yang menyampaikan bahwa;
“ Suami ibu sekarang sebenarnya sering melarang ibu untuk menumbuk batu, apalagi sekrang usia ibu  sudah 50 tahun, bapak juga sering mengingatkan lebih baik ibu berjualan saja. Sejak ibu jualan ini memang lebih ringan berjualan keliling, disbanding menumbuk batu, ibu ini tidak mau diam jadi walupun anak saya sudah besar semua, saya punya cucu, yang sering minta uang jajan, jadi tidak enak saya kalau tidak bekerja. Ibu berharap cucu ibu bisa sekolah, tapi kalau tidak ada biaya ya gimana lagi, minimal tamat sekolah SD” 

Sedikit berbeda dengan keterangan wawancara Ibu Har dan Ibu Ida, Ibu Atun menyampaikan bahwa;
“Saya bekerja sebagai penumbuk batu ini karena ingin mengisi waktu luang saya, sekaligus membantu suami, apalagi saya mengerjakan pekerjaan saya setelah saya selesai beres-beres di rumah, suami tidak menyuruh, Cuma inesiatif saya, saya pikir pekerjaan saya tidak terlalu berat, karena memecah batu pakai alat manual ini, tidak beresiko seperti menggunakan alat tumbuk dari mesin. Saya bekerja itu Karen keinginan saya sendiri, bukan tuntutan dari kebutuhan keluarga, saya tidak enak kalau hanya bermenung, anak ibu kuliah dan tinggal di muaro aman, ada yang sudah menikah satu, ibu berharap mereka tidak bekerja seperti bapaknya di sini”.

Selanjutnya hasil wawancara dengan buk Erna yang bekerja sebagai kuli tambang atau sebagai penumbuk batu, beliau menyampaikan hal yang sama seperti bu Atun, berikut petikan wawancaranya:
“ Saya senang mengerjakan pekerjaan menumbuk batu ini, pekeraan ini saya lakukan atas keinginan saya sendiri, suami tidak menyuruh dan juga tidak melarang, meskipun saya di sini statusnya menumbuk batu punya orang, tapi saya tidak ada tuntutan dari rumah, ini juga mengisi waktu luang saya, daripada saya menggangur dan tidak bekerja. Kalau saya numbuk dapatlah saya tambahan uang belanja, anak saya ini selalu ikut kalau saya numbuk batu, wlaupun saya berharap anak saya bisa sekolah dan bekerja lebih baik dari saya”.

Hasil wawancara pada ibu Rositawati sebagai kuli capung atau kuli panggul, beliau menyampaikan bahwa;
“Sebenarnya anak saya yang tua tidak mengizinkan saya lagi bekerja memanggul barang, kasihan mak sudah tua katanya, tapi saya tetap ingin bekerja, saya tidak merasa berat melakukan pekerjaan saya. Orang lain sebenarnya mau ikut manggul, tapi saya tidak yakin kalau orang lain, karena untuk memanggul barang tidak sembarangan, kadang banyak barang yang mudah pecah, jika tidak hati-hati, kemudian ada beberapa barang yang tertukar atau tercecer jika tidak disatukan, jadi saya kadang di sana ragu untuk mengajak orang lain. Jadi saya hanya mengajak adik saya atau keluarga saya saja, jika barang banyak.”

		Berdasarkan hasil wawancara di atas pada aspek Integration (saling mendukung), bahwa peranan kelopok perempuan kuli tambang atau penumbuk batu dan kuli capung atau kuli panggul saling mendukung suami sebagai pencari napkah utama dalam keluarga, juga peran pengganti pada suami yang telah meninggal. Serta memperingan pekerjaan suami saat istri membantu memecah batu saat suami mengambil batu di lobang dan mengantarkan ke tempat penggilingan atau gelundung. Selanjutnya untuk peranan kelompok perempuan kuli tambang atau penumbuk batu pada aspek  Latency (Pemeliharan pada pola yang ada), untuk kuli tambang atau penumbuk batu sbenernya mereka tidak mau mewariskan pekerjaan ini pada anak dan cucu mereka, namun secara natural mereka belajar dari pola kehidupan atau aktivitas yang dilakukan oleh keluarganya, orang tua, neneknya atau bibinya, sehingga secra natural terbentuk proses pewarisan atau pemeliharaan pola pekerjaan ini dari generasi ke generasi.
Sedangkan pada kuli capung atau kuli panggul, proses latency atau pemeliharaan pada pola yang ada terjadi secara kesadaran, karena perempuan kuli panggul mewariskan pekerjaan pada keluarganya, anak-anaknya tahu saudara mereka.

Tabel 4.2 Kesimpulan Deskripsi Munculnya Perempuan yang berprofesi sebagai Kuli Tambang dan Kuli Capung (Panggul)  di Desa Lebong Tandai

	Aspek Perempuan dan profesi sebagai Kuli Tambang dan kuli Capung
	Deskripsi

	Munculnya Profesi Perempuan sebagai kuli Tambang dan kuli angkat atau panggul
	Berdasarkan hasil temuan penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa munculnya profesi kuli capung atau kuli panggul perempuan sejak tahun 2018 sedangkan kuli tambang atau kuli tumbuk perempuan sejak tahun 1996 sampai sekarang. Kondisi yang melatar belakangi munculnya kuli tambang atau kuli tumbuk batu ini, karena tuntutan kebutuhan keluarga membantu suami, tidka ada pilihan pekerjaan lain dan mengisi waktu atau disela-sela kesibukan di rumah. Selanjutnya untuk kuli capung atau kuli panggul, alasan melakoni pekerjaan ini karena suami sudah menikah, adanya perubahan sruktur geografis atau kondisi alam yangterjadi yang menyebabkan tanah longsor dan rel putus. Selanjutnya terakit tahapan yang dilakukan oleh kuli tambang perempuan sebatas menumbuk batu dengan mesin dan memasukan kebali batu2 yang telah ditumbuk ke dalam karung. Untuk kuli capung atau kuli panggul, dari tempat transit molek di lokasi jalan longsor. Artinya antara molek dari Napal Putih transit ke molek drai Lebong Tandai, dengan jarak angkut sekitar 100 meter. Adapun yang membedakan anara kuli tambang di Lebong Tandai dengan daerah lain dari status kuli, jika di tempat lain kebnayakan sebagai pekerja milik sendiri, sedangkan di Lebong Tandai bekerja milik orang lain. Sedangkan untuk kuli capung atau panggul hanya ada di daerah Lebong Tandai.

	Perananan Kelompok perempuan yang berprofesi sebagai kuli tambang dan kuli capung atau penumbuk batu bagi kehidupan social budaya di Desa Lebong Tandai
	Berdasarkan hasil temuan penelitian di atas pada aspek adaptation atau adaptasi, diperoleh gambaran bahwa pekerjaan atau profesi sebagai kuli tambang atau penumbuk batu ataupun sebgai kuli capung atau pemanggul barang merupakan pekerjaan yang muncul karena adanya penyesuaian terhadap tututan kebutuhan ekonomi dalam keluarga, terutama tinggal di daerah pedalaman yang terisolir dan lingkungan para penambang yang identic harga semua kebutuhan pangan cukup tinggi. Situasi ini membuat adanya proses adaptasi dari kelopok perempuan untuk berperan sebagai penopang eonomi keluarga. Selanjutnya untuk kuli capung atau pemanggul barang muncul karena adanya adaptasi dari proses perubahan geografis dari alam, akibat adanya kondisi alam yang berubah, yang menyebabkan sarana transportasi yaitu jalan rel molek yang putus yang merupakan transportasi vital bagi warga untuk akses ke luar dalam usaha pemenuhan kebutuhan. Di samping itu bagi kondisi perempuan pemanggul barang itu sendiri Karen adaptasi drai seorang istri menjadi single parent yang menuntut untuk pemenuhan kebutuhan keluarga. Selanjutnya dari aspek Goal Attatment (Tujuan), dapat disimpulkan bahwa tujuan drai kelompok kuli perempuan penambang atau penumbuk batu dan kuli capung atau panggul secara umum membantu perekonomioan keluarga untuk mencukupi kebutuhan keluarga, meskipun ada tiga orang informan yang menyampaikan tujuan dari mereka menumbuk batu untuk mengisi waktu luang, disela-sela pekerjaan rumah, mengisi kekosongan waktu.
  Berdasarkan hasil temuan penelitian di atas pada aspek Integration (saling mendukung), bahwa peranan kelopok perempuan kuli tambang atau penumbuk batu dan kuli capung atau kuli panggul saling mendukung suami sebagai pencari napkah utama dalam keluarga, juga peran pengganti pada suami yang telah meninggal. Serta memperingan pekerjaan suami saat istri membantu memecah batu saat suami mengambil batu di lobang dan mengantarkan ke tempat penggilingan atau gelundung. Selanjutnya untuk peranan kelompok perempuan kuli tambang atau penumbuk batu pada aspek  Latency (Pemeliharan pada pola yang ada), untuk kuli tambang atau penumbuk batu sbenernya mereka tidak mau mewariskan pekerjaan ini pada anak dan cucu mereka, namun secara natural mereka belajar dari pola kehidupan atau aktivitas yang dilakukan oleh keluarganya, orang tua, neneknya atau bibinya, sehingga secra natural terbentuk proses pewarisan atau pemeliharaan pola pekerjaan ini dari generasi ke generasi.
Sedangkan pada kuli capung atau kuli panggul, proses latency atau pemeliharaan pada pola yang ada terjadi secara kesadaran, karena perempuan kuli panggul mewariskan pekerjaan pada keluarganya, anak-anaknya tau saudara mereka.
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C. Pembahasan Penelitian
1. Munculnya profesi perempuan sebagai kuli tambang dan kuli Capung di Desa Lebong Tandai
Berdasarkan temuan penelitian munculnya profesi kuli capung atau kuli panggul perempuan sejak tahun 2018 sedangkan kuli tambang atau kuli tumbuk perempuan sejak tahun 1996 sampai sekarang. Kondisi yang melatar belakangi munculnya kuli tambang atau kuli tumbuk batu ini, karena tuntutan kebutuhan keluarga membantu suami, tidak ada pilihan pekerjaan lain dan mengisi waktu atau di sela-sela kesibukan di rumah. Selanjutnya untuk kuli capung atau kuli panggul, alasan melakoni pekerjaan ini karena suami sudah menikah, adanya perubahan sruktur geografis atau kondisi alam yang terjadi yang menyebabkan tanah longsor dan rel putus. Temuan ini didukung oleh [footnoteRef:0] [0:  ] 

Selanjutnya terakit tahapan yang dilakukan oleh kuli tambang perempuan sebatas menumbuk batu dengan mesin dan memasukan kebali batu2 yang telah ditumbuk ke dalam karung. Untuk kuli capung atau kuli panggul, drai tempat transit molek di lokasi jalan longsor. Artinya antara molek dari Napal Putih transit ke molek drai Lebong Tandai, dengan jarak angkut sekitar 100 meter. Hal yang membedakan antara kuli tambang di Lebong Tandai dengan daerah lain dari status kuli, jika di tempat lain kebanyakan sebagai pekerja milik sendiri, sedangkan di Lebong Tandai bekerja milik orang lain. Sedangkan untuk kuli capung atau panggul hanya ada di daerah Lebong Tandai. Temuan ini sejalan dengan pendapat, dan relevan dengan temuan…
2. Perananan Kelompok perempuan yang berprofesi sebagai kuli tambang dan kuli capung atau penumbuk batu bagi kehidupan social budaya di Desa Lebong Tandai
Berdasarkan temuan penelitian di atas, Perananan Kelompok perempuan yang berprofesi sebagai kuli tambang dan kuli capung atau penumbuk batu bagi kehidupan social budaya di Desa Lebong Tandai aspek pertama, adaptation atau adaptasi, diperoleh gambaran bahwa pekerjaan atau profesi sebagai kuli tambang atau penumbuk batu ataupun sebgai kuli capung atau pemanggul barang merupakan pekerjaan yang muncul karena adanya penyesuaian terhadap tututan kebutuhan ekonomi dalam keluarga, terutama tinggal di daerah pedalaman yang terisolir dan lingkungan para penambang yang identic harga semua kebutuhan pangan cukup tinggi. Situasi ini membuat adanya proses adaptasi dari kelopok perempuan untuk berperan sebagai penopang eonomi keluarga. Selnajutnya untuk kuli capung atau pemanggul barang muncul karena adanya adaptasi dari proses perubahan geografis dari alam, akibat adanya kondisi alam yang berubah, yang menyebabkan sarana transportasi yaitu jalan rel molek yang putus yang merupakan transportasi vital bagi warga untuk akses ke luar dalam usaha pemenuhan kebutuhan. Temuan ini relevan dengan temuan
Dan teori…
Di samping itu bagi kondisi perempuan pemanggul barang itu sendiri Karena adaptasi dari seorang istri menjadi single parent yang menuntut untuk pemenuhan kebutuhan keluarga.
Selanjutnya untuk kuli capung atau pemanggul barang muncul karena adanya adaptasi dari proses perubahan geografis dari alam, akibat adanya kondisi alam yang berubah, yang menyebabkan sarana transportasi yaitu jalan rel molek yang putus yang merupakan transportasi vital bagi warga untuk akses ke luar dalam usaha pemenuhan kebutuhan. Di samping itu bagi kondisi perempuan pemanggul barang itu sendiri Karen adaptasi drai seorang istri menjadi single parent yang menuntut untuk pemenuhan kebutuhan keluarga. Kedua, aspek Goal Attatment (Tujuan), dapat disimpulkan bahwa tujuan drai kelompok kuli perempuan penambang atau penumbuk batu dan kuli capung atau panggul secara umum membantu perekonomioan keluarga untuk mencukupi kebutuhan keluarga, meskipun ada tiga orang informan yang menyampaikan tujuan dari mereka menumbuk batu untuk mengisi waktu luang, disela-sela pekerjaan rumah, mengisi kekosongan waktu. Temuan ini relevan dengan penelitian…dan pendapat…
  Ketiga, pada aspek Integration (saling mendukung), bahwa peranan kelopok perempuan kuli tambang atau penumbuk batu dan kuli capung atau kuli panggul saling mendukung suami sebagai pencari napkah utama dalam keluarga, juga peran pengganti pada suami yang telah meninggal. Serta memperingan pekerjaan suami saat istri membantu memecah batu saat suami mengambil batu di lobang dan mengantarkan ke tempat penggilingan atau gelundung. Keempat, peranan kelompok perempuan kuli tambang atau penumbuk batu pada aspek  Latency (Pemeliharan pada pola yang ada), untuk kuli tambang atau penumbuk batu sbenernya mereka tidak mau mewariskan pekerjaan ini pada anak dan cucu mereka, namun secara natural mereka belajar dari pola kehidupan atau aktivitas yang dilakukan oleh keluarganya, orang tua, neneknya atau bibinya, sehingga secra natural terbentuk proses pewarisan atau pemeliharaan pola pekerjaan ini dari generasi ke generasi. Temuan ini relevan dengan temuan,,, dan pendapat…
Sedangkan pada kuli capung atau kuli panggul, proses latency atau pemeliharaan pada pola yang ada terjadi secara kesadaran, karena perempuan kuli panggul mewariskan pekerjaan pada keluarganya, anak-anaknya tau saudara mereka. Temuan ini relevan dengan temuan…dan pendapat…







BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Perempuan dan Profesi; Studi Pada Kuli Perempuan Dalam Membentuk Kehidupan  Budaya Di Desa Lebong Tandai -Eks Tambang Emas Batavia Kecil Bengkulu
1. Berdasarkan hasil temuan penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa munculnya profesi kuli capung atau kuli panggul perempuan sejak tahun 2019 sedangkan perempuan kuli tambang atau kuli tumbuk batu sejak tahun 1996 sampai sekarang. Kondisi yang melatar belakangi munculnya kuli tambang atau kuli tumbuk batu ini, karena tuntutan kebutuhan keluarga membantu suami, tidka ada pilihan pekerjaan lain dan mengisi waktu atau disela-sela kesibukan di rumah. Selanjutnya untuk kuli capung atau kuli panggul, alasan melakoni pekerjaan ini karena suami sudah menikah, adanya perubahan sruktur geografis atau kondisi alam yangterjadi yang menyebabkan tanah longsor dan rel putus. Selanjutnya terakit tahapan yang dilakukan oleh kuli tambang perempuan sebatas menumbuk batu dengan mesin dan memasukan kembali batu-batu yang telah ditumbuk ke dalam karung. Untuk kuli capung atau kuli panggul, dari tempat transit molek di lokasi jalan longsor. Artinya antara molek dari Napal Putih transit ke molek dari Lebong Tandai, dengan jarak angkut sekitar 100 meter. Adapun yang membedakan anara kuli tambang di Lebong Tandai dengan daerah lain dari status kuli, jika di tempat lain kebnayakan sebagai pekerja milik sendiri, sedangkan di Lebong Tandai bekerja milik orang lain. Sedangkan untuk kuli capung atau panggul hanya ada di daerah Lebong Tandai.
2. Berdasarkan hasil temuan penelitian di atas pada aspek adaptation atau adaptasi, diperoleh gambaran bahwa pekerjaan atau profesi sebagai kuli tambang atau penumbuk batu ataupun sebgai kuli capung atau pemanggul barang merupakan pekerjaan yang muncul karena adanya penyesuaian terhadap tututan kebutuhan ekonomi dalam keluarga, terutama tinggal di daerah pedalaman yang terisolir dan lingkungan para penambang yang identic harga semua kebutuhan pangan cukup tinggi. Situasi ini membuat adanya proses adaptasi dari kelopok perempuan untuk berperan sebagai penopang eonomi keluarga. Selanjutnya untuk kuli capung atau pemanggul barang muncul karena adanya adaptasi dari proses perubahan geografis dari alam, akibat adanya kondisi alam yang berubah, yang menyebabkan sarana transportasi yaitu jalan rel molek yang putus yang merupakan transportasi vital bagi warga untuk akses ke luar dalam usaha pemenuhan kebutuhan. Di samping itu bagi kondisi perempuan pemanggul barang itu sendiri Karen adaptasi drai seorang istri menjadi single parent yang menuntut untuk pemenuhan kebutuhan keluarga. Selanjutnya dari aspek Goal Attatment (Tujuan), dapat disimpulkan bahwa tujuan drai kelompok kuli perempuan penambang atau penumbuk batu dan kuli capung atau panggul secara umum membantu perekonomioan keluarga untuk mencukupi kebutuhan keluarga, meskipun ada tiga orang informan yang menyampaikan tujuan dari mereka menumbuk batu untuk mengisi waktu luang, disela-sela pekerjaan rumah, mengisi kekosongan waktu.  Berdasarkan hasil temuan penelitian di atas pada aspek Integration (saling mendukung), bahwa peranan kelopok perempuan kuli tambang atau penumbuk batu dan kuli capung atau kuli panggul saling mendukung suami sebagai pencari napkah utama dalam keluarga, juga peran pengganti pada suami yang telah meninggal. Serta memperingan pekerjaan suami saat istri membantu memecah batu saat suami mengambil batu di lobang dan mengantarkan ke tempat penggilingan atau gelundung. Selanjutnya untuk peranan kelompok perempuan kuli tambang atau penumbuk batu pada aspek  Latency (Pemeliharan pada pola yang ada), untuk kuli tambang atau penumbuk batu sbenernya mereka tidak mau mewariskan pekerjaan ini pada anak dan cucu mereka, namun secara natural mereka belajar dari pola kehidupan atau aktivitas yang dilakukan oleh keluarganya, orang tua, neneknya atau bibinya, sehingga secra natural terbentuk proses pewarisan atau pemeliharaan pola pekerjaan ini dari generasi ke generasi. Sedangkan pada kuli capung atau kuli panggul, proses latency atau pemeliharaan pada pola yang ada terjadi secara kesadaran, karena perempuan kuli panggul mewariskan pekerjaan pada keluarganya, anak-anaknya tau saudara mereka.
B. Saran
Berdasarkan hasil temuan penelitian di atas dapat direkomendasikan saran pada pihak-pihak berikut;
1.  Lembaga lokasi penelitian (Desa Lebong Tandai); diharapkan dapat memandang bahwa profesi perempuan sebagai kuli tambang dapat dijadikan sebagai kearifian lokal yang memiliki nilai yang tinggi sebagai keunikan bagi masyarakat pendatang dan suatu kebiasan yang natural bagi masyarakat setempat. Sedangkan untuk pekerjaan sebagai kuli panggul sebaiknya dipertimbangkan lagi sebagai sistem yang lantency bagi generasi selanjutnya, mengingat pekerjaan ini cukup berbahaya dilakukan oleh seorang perempuan.
2. Bagi masyarakat; hendaknya mulai memikirkan alternatif pekerjaan pada sektor lain, seperti bercocok tanam atau penegembangan UMKM home industry makanan ringan, mengingat keberlangsungan pekerjaan tambang serta adanya perbaikan saran atau fasilitas seperti jalan yang akan lebih baik kedepannya, otomatis pekerjaan ini akan menjadi pekerjaan yang marginal dikalangan masyarakat. Namun demikian, selagi masih dalam kondisi sekarang pekerjaan sebagai kuli tidak bisa dipandang sebelah mata oleh masyarakat umum karena cukup mendukung keberlangsungan sistem sosial di Desa lebong Tandai.
3.  Peneliti lanjutan;
Diharapkan hasil temuan penelitian dapat dijadikan salah satu acuan teori untuk melanjutkan kajian tentang studi pada masyarakat atau kondisi social masyarakat di Lebong Tandai dengan menambahkan aspek atau variable yang lebih kompleks sehingga referensi tentang lebong tandai akan semakin berkembang, baik secara kualitas maupun kuantitas.
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Data Wawancara:

	No.
	Nama Informan
	Pekerjaan

	1. 
	Hartini (Har)
	Kuli Tambang (Penumbuk batu)

	2.
	Saidatul Aida (Ida)
	Kuli Tambang (Penumbuk batu)

	3.
	Erna 
	Kuli Tambang (Penumbuk batu)

	4.
	Atun
	Kuli Tambang (Penumbuk batu)

	5.
	Rositawati
	Kuli Capung (kuli Panggul)

	6.
	Nur
	Kuli Capung (Kuli Panggul)

	7.
	Mukhlisin
	Staf Pemerintahan Desa Lebong Tandai  sebagai Kepala Dusun

	8.
	July Muriawan
	Karyawan PT BUG Lebong Tandai
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